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ABSTRAK

Harharia Salsabilla. L021191021. “"Analisis Fekunditas dan Diameter Telur lkan
Tawes, Barbonymus gonionotus (Bleeker, 1849) di Bendungan Benteng, Kabupaten
Pinrang” dibimbing oleh Sharifuddin Bin Andy Omar selaku Pembimbing Utama dan
Joeharnani Tresnati sebagai Pembimbing Pendamping.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fekunditas dan diameter telur ikan tawes
Barbonymus gonionotus (Bleeker, 1849) di Bendungan Benteng, Kabupaten Pinrang.
Pengambilan sampel dilakukan selama tiga bulan, mulai bulan Juli sampai September
2022 oleh penduduk setempat menggunakan alat tangkap sero dan jala. Analisis
sampel dilakukan di Laboratorium Biologi Perikanan, Departemen Perikanan, Fakultas
liImu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin, Makassar. Jumlah sampel ikan
tawes yang diperoleh 265 ekor terdiri dari 183 ikan jantan dan 82 ikan betina. Hasil
penelitian diperoleh jumlah sampel ikan betina yang matang gonad sebanyak 9 ekor
dengan kisaran fekunditas 6.158 — 65.980 butir, kisaran panjang total 169,50 — 259,00
mm, kisaran bobot total tubuh 77,25 — 281,73 g dan kisaran bobot gonad 2,50 — 66,86
g. Uji persamaan hubungan fekunditas dengan panjang total tubuh ikan F = 486,45L —
76395 dengan nilai koefisien korelasi (r) 0,6529, fekunditas dengan bobot total F =
258,91W - 13082 dengan koefisien korelasi (r) 0,7441, fekunditas dan bobot gonad F
= 762,7G + 5348,5 dengan nilai koefisien korelasi (r) 0,7210. Diameter telur ikan tawes
berkisar 0,2235 — 0,7279 mm dengan pola pemijahan parsial (partial spawner) yaitu
telur matang dikeluarkan secara bertahap.

Kata kunci: Barbonymus gonionotus, ikan tawes, fekunditas, diameter telur,
Bendungan Benteng
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ABSTRACT

Harharia Salsabilla. L021191021. "Analysis of Fecundity and Egg Diameter of Silver
Barb, Barbonymus gonionotus (Bleeker, 1849) in the Benteng Dam, Pinrang Regency”
supervised by Sharifuddin Bin Andy Omar as the supervisor and Joeharnani
Tresnati as the co-supervisor.

This study aims to determine the fecundity and egg diameter of the silver barb
Barbonymus gonionotus (Bleeker, 1849) in the Benteng Dam, Pinrang Regency.
Sampling was carried out for three months, from July to September 2022 by local
recidents using qill net and set net. Sample analysys was carried out at the Fisheries
Biology Laboratory, Department of Fisheries, Faculty of Marine and Fisheries Science,
Hasanuddin University, Makassar. The number of silver barb samples obtained was
265 consisting of 183 male and 82 female. The results obtained were 9 mature female
with a fecundity range of 6.158 — 65.980 eggs, a total length range of 169,50 — 259,00
mm, a range of total body weight 77,25 — 281,73 g and a range gonadal weights 2,50
— 66,86 g. Equation test of the relationship between fecundity and total body length of
F = 486,45L — 76395 with a correlation coefficient (r) 0,6529, fecundity with a total
weight of F = 258,91W — 13082 with a correlation coefficient (r) 0,7441, fecundity with
a weight gonad of F = 762,7G + 5348,5 with a correlation coefficient (r) 0,7210. The
diameter of silver barb eggs ranges from 0,2235 — 0,7279 mm with a partial spawner
pattern that releases eggs gradually in one spawning period.

Keywords: Barbonymus gonionotus, silver barb, fecundity, egg diameter, Benteng
Dam.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki jenis ikan tawar terbanyak se Asia
Tenggara (Budiman et al., 2002). Salah satu sumber daya perikanan Indonesia yang
memiliki potensi besar untuk dikembangkan adalah ikan-ikan lokal perairan tawar
(Chotimah, 2019). Bendungan Benteng adalah satu-satunya bendungan yang
membendung aliran air Sungai Saddang dan merupakan sumber air utama Daerah
Irigasi Saddang. Bendungan Benteng terletak di Kelurahan Benteng, Kecamatan
Patampanua, Kabupaten Pinrang dengan jarak 196 km di sebelah Utara Kota
Makassar atau 14 km di sebelah Utara Kota Pinrang (Safruddin et al., 2020).

Selain digunakan untuk menampung air, Bendungan Benteng juga digunakan
nelayan setempat untuk menangkap ikan. lkan tawes (Barbonymus gonionotus
Bleeker, 1849) atau yang memiliki nama lokal bale kandea merupakan spesies ikan
yang dominan tertangkap di Bendungan Benteng. Keberadaan ikan tawes
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar sebagai bahan makanan dan sumber ekonomi.
lkan tawes merupakan ikan komoditas lokal yang memiliki nilai ekonomis yang cukup
tinggi dan banyak diminati oleh masyarakat. (Hadisusanto & Suryaningsih, 2011). |kan
tawes atau java carp tergolong ikan bersumber protein hewani yang tinggi. lkan ini
memiliki kandungan gizi yaitu protein 13% dan kandungan asam lemak omega-3
1,56/100 gram, serta memiliki daging yang kenyal dan sedikit lemak (Novrianto et al.,
2019).

Fekunditas dan diameter telur ikan merupakan bagian dari studi reproduksi
biologi perikanan. Aspek kajian fekunditas dan diameter telur menjadi fokus penelitian
biologi reproduksi ikan tawes untuk mengkaji kemampuan ikan tawes menghasilkkan
telur dan ukuran telurnya. Informasi ini dapat dipergunakan untuk memprediksi
rekruitmen dan pemulihan stok perikanan ikan tawes (Ferdiansyah & Syahailatua,
2017.

Penelitian mengenai analisis fekunditas dan diameter telur telah dilakukan pada
beberapa genus Barbonymus di beberapa wilayah di Indonesia, diantaranya fekunditas
dan diameter telur ikan kepek Barbonymus collingwodii di Sungai Opak, Kabupaten
Bantul (Yusuf, 2013), ikan tengadak Barbonymus schwanenfeldii dalam Keramba
Jaring Apung di Perairan Sungai Kapuas, Kota Pontianak (Dewantoro, 2015) dan ikan
lalawak (Barbonymus balleroides) pada lingkungan budidaya Waduk Cirata, Cianjur
(Kusmini et al, 2016). Namun informasi mengenai fekunditas dan diameter telur
terkhusus pada spesies Barbonymus gonionotus di Bendungan Benteng, Kabupaten

Pinrang belum pernah dilakukan oleh karena itu penelitian ini perlu dilakukan.
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B. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek biologi reproduksi ikan tawes
yang tertangkap di Bendungan Benteng Kab. Pinrang, Sulawesi Selatan, khususnya
fekunditas dan diameter telur.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dasar mengenai
jumlah anakan ikan yang dihasilkan dan tipe pemijahan ikan tawes (B. gonionotus)
yang terdapat di Bendungan Benteng. Selain itu, hasil yang diperoleh dapat menjadi
informasi tambahan dalam upaya pengelolaan dan pemanfaatan ikan tawes secara

optimal dan berkelanjutan.
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IIl. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi dan Ciri Morfologi

Klasifikasi ikan tawes (Gambar 1) menurut Nelson (2006) adalah sebagai berikut:

Kingdom - Animalia

Phylum : Chordata

Class : Actinopterygii

Order : Cypriniformes
Superfamily : Cyprinoidea

Family : Cyprinidae

Genus : Barbonymus

Spesies : Barbonymus gonionotus
Common name . Silver barb

Local name : Tawes, bale kandea

Gambar 1. lkan tawes Barbonymus gonionotus (Bleeker, 1849) yang tertangkap di Bendungan
Benteng Kabupaten Pinrang

lkan tawes merupakan salah satu ikan asli Indonesia yang memiliki nama ilmiah
Barbonymus gonionotus dan Puntius javanicus. lkan tawes memiliki nama lain wader
atau putihan dengan nama lokal fawes (Indonesia), taweh atau tawas, lampam Jawa
(Melayu). Di Danau Sidendreng ikan tawes disebut bale kandea (Amri & Khairuman,
2008).

lkan tawes memiliki bentuk tubuh memanjang dan pipih ke samping. Bentuk
punggung seperti busur dengan moncong runcing, mulut terletak di ujung (terminal),
kecil dan memiliki dua pasang sungut kecil. Permulaan sirip punggung berhadapan
dengan sisik garis rusuk ke-10. Sirip perut agak ke depan berhadapan atau agak ke
belakang sirip punggung. Jari-jari sirip punggung 8-18, jari sirip dubur umumnya ada 5,
sisik pada linea lateralis kurang dari 56. Sirip ekor bercagak dalam dengan lobus
membulat. Sisik garis rusuk (linea lateralis) berjumlah 29-31 buah. Sisik berwarna putih
keperakan. Di bagian punggungnya berwana lebih gelap, sedangkan di bagian perut
berwarna lebih putih. Dasar sisik kelabu sampai gelap (Susanto, 2014).
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B. Habitat dan Distribusi

lkan tawes pada habitat aslinya merupakan ikan yang berkembang biak di
sungai, danau dan rawa-rawa dengan lokasi yang disukai adalah perairan dengan air
yang jernih dan terdapat aliran air, mengingat ikan ini memiliki sifat biologis yang
membutuhkan banyak oksigen dan hidup di perairan tawar dengan suhu tropis 22 —
28°C, serta pH 7 (Kottelat et al, 1993). lkan ini dapat ditemukan di dasar sungai
mengalir pada kedalaman hingga lebih dari 15 m, rawa banjiran dan waduk. |kan tawes
merupakan penghuni sungai dengan arus deras. Tubuhnya yang langsing dan tingagi
disiapkan untuk menghadapi kondisi alam perairan yang berarus deras (Laila, 2018).

lkan ini mempunyai ketahanan hidup di air payau hingga 7 per mill. Ikan tawes
juga cocok dipelihara di waduk, kolam dengan air agak asin dan sawah. Tawes dikenal
sebagai ikan yang mudah berkembang biak di alam. Oleh karena itu, tidak sulit untuk
mengembangkannya di kolam. Di alam, umumnya ikan ini mudah dikawinkan setiap
saat tanpa mengenal musim dengan terlebih dahulu memanipulasi lingkungan. Di alam
lkkan ini mulai matang pada umur sekitar 1 tahun. Pada ikan jantan, kematangan

kelamin terjadi lebih cepat, sekitar 6-8 bulan (Susanto, 2000).

C. Aspek Pemijahan

lkan tawes mempunyai kebiasaan memijah pada musim penghujan yang
dilakukan secara bergerombol. Habitat pemijahan ikan Tawes meliputi sungai, rawa,
perairan tawar dengan air yang jernih, tenang dan mengalir kecil sehingga suplai
oksigen yang dibutuhkan terpenuhi. |kan tawes jantan mulai memijah pada umur
kurang lebih 1 tahun. Ikan tawes betina melakukan pembuahan di permukaan dengan
cara melompat-lompat ke udara. Jumiah telur yang dapat dihasilkan sekitar 1000
butir/g bobot tubuh. Umumnya induk betina dapat menghasilkan telur hingga 20.000
butir/ekor. Pemijahan pada ikan tawes biasanya terjadi pada malam hari yaitu pukul
19.00-20.00. Telur mengendap pada dasar perairan dan menetas dalam waktu 13-20
jam (Yuniar, 2017).

D. Fekunditas

Secara umum fekunditas adalah jumlah telur yang dihasilkan oleh individu pada
waktu akan memijah. Pengetahuan mengenai fekunditas merupakan salah satu aspek
yang memegang peranan penting dalam biologi perikanan. Fekunditas secara tidak
langsung dapat dipergunakan untuk memperkirakan banyaknya ikan yang akan
dihasilkan (Effendie, 2002). Menurut Andy Omar (2013), fekunditas pada suatu individu
dengan individu lainnya mempunyai keterpautan dengan umur, panjang atau bobot

individu, dan spesies ikan.
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Untuk menghitung jumlah telur dalam gonad ikan biasanya dilakukan dengan
melihat tingkat kematangan gonad (TKG) yang sudah tinggi atau bila dilihat secara
visual sudah terlihat butiran-butiran telur yang terpisah. Ikan yang memilliki fekunditas
tinggi umumnya memijah di permukaan dan mempunyai kebiasaan tidak menjaga
telurnya, sedangkan ikan yang memiliki fekunditas rendah memiliki kebiasaan
menempelkan telurnya pada substrat dan menjaga telurnya dari pemangsa. Semakin
kecil ukuran telur, maka terdapat kecenderungan fekunditas semakin tinggi, begitupun
sebaliknya. Semakin banyak makanan maka pertumbuhan ikan semakin cepat dan
fekunditasnya semakin besar. Djuhanda (1981) menambahkan bahwa besar kecilnya
fekunditas dipengaruhi oleh makanan, ukuran ikan, dan kondisi lingkungan, serta dapat
juga dipengaruhi oleh diameter telur.

Hasil penelitian Kusmini et al. (2022) menemukan kisaran fekunditas yang
dihasilkan oleh pemijahan induk jantan dan betina ikan tawes adalah 142.000 butir.
Fekunditas pada ikan umumnya dipengaruhi oleh ukuran induk, semakin besar ukuran
induk maka fekunditasnya semakin tinggi. Namun partumbuhan induk ikan justru

cenderung menurunkan fekunditas relatifnya. Hal ini terjadi karena kapasitas
reproduksinya mengalami penurunan seiring bertambahnya umur induk (Djumanto et

al., 2012).

E. Diameter Telur

Diameter telur adalah garis tengah atau ukuran panjang dari suatu telur yang
diukur dengan mikrometer berskala yang sudah ditera. Semakin meningkat
kematangan gonad, garis tengah telur yang ada di dalam ovarium semakin besar.
Diameter telur berperan dalam kelangsungan hidup ikan (Lumanbatu et al., 2019).

Diameter telur ikan dapat mengindikasikan pola pemijahan ikan, termasuk
pemijahan total atau bertahap. Komposisi telur yang terdapat dalam satu tingkat
kematangan gonad tidak homogen melainkan terdiri atas bermacam ukuran telur. Hal
ini berhubungan dengan frekuensi dan lama musim pemijahan (Effendie, 1979).
Ovarium yang mengandung telur masak berukuran sama semua merata menunjukkan
waktu pemijahan yang pendek. Sebaliknya, waktu pemijahan yang panjang dan terus
menerus ditandai oleh banyaknya ukuran yang berbeda di dalam ovarium (Fujiarni,
2007).

Hasil penelitian Kusmini et al. (2016) menunjukkan bahwa sebaran rata-rata
diameter telur ikan lalawak (Barbonymus balleroides) di lingkungan budidaya Waduk
Cirata, Cianjur berkisar 0,87-1,10 mm dengan simpangan baku yang sangat kecil dari
ukuran bobot induk betina 85,32-264,8 g. Jika melihat dari rata-rata diameter telur, ikan

lalawak memiliki ukuran telur yang kecil namun kuantitasnya tinggi.
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Diameter telur berpengaruh terhadap cadangan kuning telur dan ukuran larva.
Telur dengan diameter yang lebih besar memiliki cadangan kuning telur yang lebih
banyak sehingga larva bisa bertahan dari kelaparan dan mengalami fase kritis lebih
lambat dibanding telur dengan diameter yang lebih kecil. Ukuran telur dapat digunakan
untuk menentukan kualitas telur. Kandungan kuning telur yang berukuran besar akan
menghasilkan larva yang berukuran besar pula. Telur yang beukuran besar mampu

menyangga kehidupan embrio yang ada didalamnya dan menopang kehidupan larva
sebelum mendapatkan makanan dari luar (Tamsil, 2000).
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